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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaiman polatindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang
digunakan dalam naskah film Ungu Violet. Penelitian ini dilaksakan bulan April sampai bulan Juni 2006.
Metode yang digunakan adlah metode deskriptif dengan teknik analisisisi. Focus penelitian ini adalah
tindak tutur lokus, ilokusi dan perlokusi. Sedangkan yang mnjadi objek penelitian ini adalah naskah film
Ungu Violet karya Jujur Prananto, Jakarta 2005. Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri dibantu
dengan table andlisis tindak tutur.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisis terdapat 288 ujaran dengan isi pola
interaks tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 14 polainteraksi tindak tutur itu mencakup 4 pola
interaks tindak tutur lokusi muncul sebanyak 96 ujaran (33,33%), 5 polainteraraksi tindak tutur ilokusi
muncul sebanyak 96 ujaran (33,34%), dan 5 interaksi tindak perlokusi muncul sebanyak 96 ujaran
(33,33%).

Daam naskah film Ungu Violet terdapat tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Tindak lokus
mencakup aspek deklaratif, interogatif, imperative dan interjektif. Tindak ilokusi mencakup aspek asertif,
direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Tindak perlokus yang digunakan adalah menanggapi, menjawab,
memahami, memperhatikan, dan mempercayai.

Berdasarkan hasil analisistindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam naskah film Ungu Violet,
maka implikasinya dalam pembel g aran bahasa Indonesia, bagi guru dapat menjadi sumber alternative
pembel g aran bahasa Indonesia karena dengan menerapakan hasil penelitian ini guru dapat lebih
mengembangkan sumber penggjaran menjadi lebih menarik. Bagi siswa, ujaran yang terdapat dalam naskah
tersebut mempermudah siswa dalam mempelgjari berbaga bentuk kalimat. Contoh-contoh kalimat yang ada
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dalam naskah tersebut |ebih mudah diingat dan dipelgjari karena dekat dengan dunia SMA.



